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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada analisis terhadap konsep naskh
tokoh Jamal al-Banna. la termasuk tokoh yang kontra terhadap naskh,
dan tentu hal ini memiliki implikasi terhadap penafsirannya termasuk
dalam penafsiran ayat-ayat plularisme dan kepemimpinan perempuan.
Jamal al-Banna termasuk yang pro dan sangat mendukung terhadap
wacana plularisme dan juga terhadap kepemimpinan perempuan. Hal
demikian karena ayat-ayat yang menurut mayoritas ulama sudah
dinaskh, menurutnya masih bisa eksis dan bisa menjadi sebuah
argumentasi.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelum-
sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji konsep naskh dari berbagai
apsek yang terkait dengannya. Namun, selain persamaan juga ada
perbedaan yaitu penelitian ini dikhususkan hanya mengkaji tentang
konsep naskh Jamal al-Banna dan juga implikasinya terhadap
penafsirannya.

Penelitian ini menggunakan content analysis yaitu data atau
teks yang penulis analisa adalah semua hal yang terkait dengan konsep
naskh Jamal al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya yang
hal ini tertuang dalam karya-karya Jamal al-Banna. Penulis juga
memeperkuat penelitian ini dengan pendekatan sosio-historis untuk
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi Jamal al-Banna dalam
memahami konsep naskh.

Hasil penelitian bahwa Jamal al-Banna merupakan tokoh yang
tidak menerima naskh. Salah satu argementasinya bahwa penafsirat
kata “ayat” di dalam Al-Qur’an adalah sebagai “hujjah, dalail dan
mukjizat” dan bukan sebagai ‘“nash Al-Qur’an”. Hal demikian
berimpliksi terhadap penafsiran Al-Qur’an. Ia mendukung wacana
plularisme agama dan kepemimpinan perempuan karena menjadikan
ayat-ayat tentang keduanya dijadikan sebagai argumentasi padahal
sudah dinaskh oleh mayoritas ulama.

Kata kunci: konsep nask dan Jamal al-Banna

xii



ABSTRACT

This research is focuses on the analysis of the concept
of naskh Jamal al-Banna. He was a counter-figure to the naskh
theory, and of course this had implications for his interpretation
including to the interpretation of the verses of plularism and
female leadership. Jamal al-Banna is pro and he is very support
to the discourse of plularism and also towards women's
leadership. It is because the verses which is according to the
majority of scholars have been abrogated. He said that it can
still exist and can be an argument.

This is similar with the previous research which has
same analysis about naskh concept form any aspects. But it also
has the differentiate, it is only studied of Jamal al-Banna and
also the implication for its interpretation.

The research use content analysis, it is text or data of
the writer analysis that’s everything related to naskh concept of
Jamal al-Banna and its implication to the interpretation which
is contained in the works of Jamal al-Banna. The writers is also
amplify this research with socio-historic to know the factors
that influence to Jamal al-Banna for understanding the theory.

The results of the research show that Jamal al-Banna is
one who does not receive the naskh. One of his arguments is
that the interpretation of the word "ayat" in the Qur'an is as
"hujjah, dalail and miracles” and it is not as "nash of Qur'an™.
This has an implications for the interpretation of Al-Qur'an. He
supports the discourse of religious pluralism and women's
leadership because he uses verses about both of them as an
arguments.

Keywords : naskh concept and Jamal Al-Banna
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, yang sampai saat ini masih ada
(abadi).! Hal ini merupakan janji Allah SWT dalam menjaga
Al-Qur’an (QS. Al-Hijr[13]: 9).2 Al-Qur’an diturunkan tentu
memiliki tujuan, salah satu tujuan diturunkan Al-Qur’an adalah
sebagai petunjuk bagi manusia (QS. Al-Bagarah[1]: 2). Tentu
sebagai petunjuk, Al-Qur’an harus dipahami dengan sebaik-
baiknya tanpa ada kekeliruan. Saat salah memahami Al-
Qur’an, maka akan ada banyak konsekuensi “negative”, dan
yang paling parah adalah bisa sesat dan menyesatkan. Supaya
tidak terjadi seperti ini, maka harus ada upaya-upaya yang
dilakukan yang hal ini bisa mengarah kepada suatu pemahaman

yang benar terhadap Al-Qur’an.

1 Manna al-Qatthan, Mabahis Fi UlI0m Al-Qur’an, (Kairo:
Maktabah Wahbah, 2010), h. 14
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S Al-Hijr[13]:9)



Untuk memahami Al-Qur’an maka dibutuhkan ilmu untuk
menyertainya yaitu tafsir® dan ulim Al-Qur’an.* Sehingga
dengan kedua ilmu tersebut akan memudahkan seseorang
untuk memahami apa yang disampaikan Allah SWT melalui
firman-Nya. Banyak sekali pembahasan dalam tafsir dan juga
uldm Al-Qur’an. Adapun yang menulis dan menjelaskan
tentang tafsir disebut dengan mufassir. Tentu menjadi seorang
mufassir itu ada syarat dan ketentuanya, tidak sembarang orang
bisa menjadi seorang mufassir atau dengan kata lain tidak
semua orang bisa masuk katagori seorang mufassir, hal
demikian karena bagi seorang mufassir harus banyak

menguasai ilmu. Bahkan M. Quraish Shihab menyebutkan ada

3 Mashuri Sirojuddin Igbal mengutip beberapa pengertian dari
tafsir yaitu dari al-Jurjani bahwa tafsir pada asalnya ialah membuka dan
menjelaskan, pada istilah syara’ ialah menjelaskan makna ayat, keadaanya,
kisahnya, dan sebab yang karenanya ayat diturunkan dengan lafadz yang
menunjukan kepadanya dengan sangat jelas. Menurut az-Zarkasyi bahwa
tafsir ialah suatu pengetahuan yang dengan pengetahuan itu dapat
difahamkan kitabullah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad
SAW, menjelaskan maksud-maksudnya, mengeluarkan hukum-hukumnya,
dan hikmah-hikmahnya. Menurut Alkilby bahwa tafsir adalah menjelaskan
Al-Qur’an, menerangkan maknanya, dan menjelaskan apa yang
dikehendakinya, dengan nashnya atau dengan isyaratnya, atau yang lainya.
Menurut as-Syaikh at-Thahir al-Jazairi adalah Menjelaskan lafadz yang
sukar difahamkan oleh pendengar dengan uraian yng menjelaskan maksud,
yaitu adakalanya dengan menyebut murédifnya atau yang mendekatinya
atau ia mempunyai petunjuk kepadanya melalui satu jalan dilalah
(petunjuk). Lihat Mashuri Sirojuddin Igbal, Pengantar Illmu Tafsir,
(Bandung: Percetakan Angkasa, 2005), h. 86-88

4 Ulom Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, kata majemuk yang
terdiri dari dua kata, yaitu Glum (jamak dari kata ilmu), yang berarti ilmu-
ilmu; dan Al-Qur’an, kitab suci umst Islam. Lihat M Quraish Shihab, dkk,
Sejarah dan (Olum Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), h. 39



lima belas syarat untuk menjadi seorang mufassir. Adapun
kelimabelas syarat menjadi seorang mufassir adalah: Pertama,
menguasai ilmu bahasa Arab yaitu dengan menguasai kosa kata
bahasa Arab, termasuk menguasai muradif dan musytarak.
Kedua, menguasai ilmu nahwu yaitu dengan memahami i rab
(perubahan dalam kalimat bahasa Arab). Ketiga, menguasai
ilmu sharaf yaitu dengan mengetahui perubahan bentuk kata
dan kalimat. Kempat, menguasai akar kata dalam bahasa Arab
(iasytigaqg). Kelima, menguasai ilmu al-Ma’dni yaitu ilmu
untuk memahami susunan kalimat dari sisi pemaknaannya.
Keenam, menguasai ilmu al-Bayan vyaitu tentang perbedaan
makna dari segi kejelasan dan kesamarannya. Ketujuh,
menguasai ilmu al-Bddi’ yaitu tentang keindahan dan estetika
susunan kalimat. Kedelapan, menguasai ilmu giraat yaitu
tentang perbedaan cara baca dan juga asal muasal tulisan di
dalam Al-Qur’an. Kesembilan menguasai ilmu ustlu ad-Din.
Kesepuluh, menguasai usdl al-Figh yaitu tentang dasar-dasar
kaidah yang dipakai dalam menetapkan hukum figih.
Kesebelas, menguasai asabab an-Nuzdl yaitu tentang sebab
diturunkannya Al-Qur’an. Keduabelas, menguasai nasikh dan
mansiUkh yaitu tentang penganuliran suatu hukum yang ada
pada ayat-ayat Al-Qur’an. Ketigabelas, menguasai ilmu figih
yaitu tentang hukum Islam. Keempatbelas, menguasai hadits

yang ada kaitannya dengan penafsiran Al-Qur’an, dan



kelimabelas ilmu al-Mauhibah yaitu ilmu yang dikaruniakan
Allah kepada seseorang sehingga bisa menjadi seorang
mufassir.’

Selain tafsir, ulim Al-Qur’an juga memiliki banyak
pembahasan di dalamnya®, dan salah satu dari sekian banyak
pembahasan di dalam ulim Al-Qur an adalah naskh (abrogasi)
dan teori ini sebagaimana yang dikatakan M. Quraish Shihab
termasuk menjadi salah syarat yang harus dikuasai untuk
menjadi seorang mufassir. Az-Zarkasy (w. 794 H) dalam kitab
Al-Burhan Fi Ulum Al-Qur’an, menyampaikan bahwa
mengetahui teori naskh merupakan hal yang sangat penting.
Dan tidak boleh bagi seseorang menafsirkan Al-Qur an kecuali
ia sudah menguasai teori naskh.” Bahkan karena sangat
pentingnya menguasai teori naskh, ada juga beberapa atsar
(perkataan dari sahabat) yang menekankan untuk mempelajari

teori tersebut. Hal ini bisa kita temukan riwayat yang

5> Lima belas syarat mufassir adalah menguasai bahasa Arab, ilmu
nahwu, ilmu sharaf, pengetahuan tentang isytigaq (akar kata), ilmu Al-
Ma’dn, llmu bayan, ilmu badfi, ilmu giraat, ilmu usGl Ad-Din, ilmu usal Al-
Figh, asbab An-Nuzdl, nasikh mansdkh, figih, ilmu hadits dan ilmu Al-
Mauhibah. Lihat Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan
Aturan Yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2013), h. 395-396

¢ Pokok-pokok kajian dalam ulim Al-Qur’an adalah kajian tentang
ayat pertama dan terakhir, ayat makiyyah dan madaniyaah, Munésabah,
Asbabun Nuzll, penulisan rasm Al-Qur’an, dan Qira’at Al-Qur’an. Lihat M
Quraish Shihab, dkk, Sejarah dan 0Olum Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2013), h. 61-99

" Baddruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasy, Al-Burhan Fi
Ulam Al-Qur’an, (Kairo : Dér ibn Al-Jauziyyah, 2012), h. 317



bersumber dari Ali bin Abi Thalib:“Ali bin Abi Thalib bertanya
kepada tukang cerita: “Apakah kamu mengetahui ilmu tentang
nasikh dan manstkh?”. Jawaban orang tersebut:”’Allah SWT
lebih mengetahui tentang hal tersebut”. Kemudian Ali bin Abi
Thalib berkata: “Kamu telah celaka dan telah mencelakakan
orang lain”.% Riwayat ini menjadi dalil pentingnya mengetahui
naskh, bahkan riwat ini menegaskan bahwa akan ada sebuah
kehancuran jika ada seseorang yang berani menafsirkan Al-
Qur’an tanpa mengetahui teori naskh itu sendiri.

Pembahasan tentang naskh sudah tidak asing lagi di
kalangan para cendikiawan baik insider (muslim) atau outsider
(non muslim). Bahkan tidak sedikit dari mereka membahas
teori tersebut dan menuangkannya dalam sebuah karya. Naskh
merupakan cabang ilmu dari ulim Al-Qur'an yang sangat
populer dikalangan para ulama dan hampir di semua kitab ulim
Al-Quran baik klasik ataupun modern-kontemporer selalu
menyebutkan tentang naskh®. Bahkan naskh bukan hanya
populer dikalangan ahli tafsir (mufassirdn), ahli usul figih

(usaliyy(n) dan ahli figih (fugahd), akan tetapi juga sangat

& Baddruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasy, Al-Burhan Fi
UlOm Al-Qur’an, (Kairo : Daar ibn Al-Jauziyyah, 2012), h. 317. Lihat juga
Manna Al-Qatthan, Mabahis Fi Ulim Al-Qur’an, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2010), h. 226

® Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir
(Yogyakarta : Idea Press, 2014), h. 43-44



populer dikalangan ahli hadist (muhadditsin).}® Tentu hal
demikian terjadi karen naskh merupakan sesuatu yang sangat
penting bagi para ulama dalam memahami Al-Qur’an. Tentu
As-Suydthi (1145-1505 M) juga berpandangan demikian naskh
merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam
memahami Al-Qur’an dan menafsirkan Al-Qur’an.'! Bahkan,
As-Suylthi memasukan naskh sebagai salah satu dari delapan
puluh cabang ilmu Al-Qur’an.'?> Hal demikian karena naskh
dianggap sangat penting dalam pembahasannya di dalam ulim
Al-Qur’an. Sebagaimana fungsinya adalah untuk memudahkan
dalam memahami Al-Qur’an. Jika hilang pembahasan tentang
naskh di dalam ulim Al-Qur’an atau dihilangkan, apalagi
menurut ulama yang pro naskh maka hal tersebut seperti ada
yang kurang dalam penyajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir.
Kajian tentang naskh masih menyisakan polemik di antara
para ulama dari masa klasik sampai sekarang. la menjadi lahan
subur untuk diperdebatkan yaitu antara yang pro dan kontra

terhadap hal tersebut.'® Meskipun naskh hampir disepakati oleh

10 Daswandi, Implikasi nasikh dan Mans(kh dalam Menafsirkan
Al-Qur’an, (Tangerang: Penerbit YPM, 2017), h. 4

11 Jaluddin As-Suyuthi, Al-ltgan Fi UlGm Al-Qur’an (Beirut : Dar
al-fikr, tt), h. 20

2Muhammad Abdul Wahhab, Pro Kontra Ayat Al-Qur’an Yang
Dihapus,(Rumah Figih Publishing : Jakarta Selatan, 2020) h. 5

Blhsan Nurmansyah, “Teori Nasikh Mansukh Ricahd Bell dan
Implikasinya Terhadap dirkursus Studi A-Qur’an”, dalam jurnal Subtantia,
Vol. 22, No. 1, April 2020.



jumhur ulama baik ulama dari kalangan salaf maupun ulama
dari kalangan khalaf, akan tetapi hal ini tidak terlepas dari
pertentangan dan perdebatan. Fenomena seperti ini bisa
disaksikan diberbagai karya tulis yang secara spesifik mengkaji
tentang naskh. Tentu dalam pembahasannya ada dua kubu yang
menonjol yaitu antara yang pro dan kontra. Perbedaan ini
bukan terjadi kebetulan, akan tetapi memang karena dari
pemahaman keduanya yang sangat kontradiktif dan juga
masing-masing memiliki argumen kuat untuk dijadikan
sebagai hujjah atau dalil masing-masing klaim. Perbedaan
memang merupakan hal lumrah terjadi, namun apabila
perbedaan ini terkait dengan naskh maka tentu akan terjadi
pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman Al-Qur’an.
Ada seorang tokoh yang sangat populer dengan pendapatnya
yang sangat berbeda dari kebanyakan ulama tafsir. Tokoh
populer tersebut yang juga sering disebut-sebut sebagai orang
yang menentang terhadap adanya naskh adalah Abu Muslim al-
Ashfahani, seorang mufassir dari kalangan mu’tazilah yang
hidup di abad ke-4 hijrah.'*

Adapun dari kalangan cendekiawan Islam kontemporer
seperti Jamal al-Banna, Ahmad Subhi Manshur, Abu Zahrah,
Muhammad al-Ghozali, Nashr Hamid Abu Zaid yang masuk

14 Al-‘Amidi, Al-Ahkam F1 ushdl al-Ahkam, (Beirut, Al-Maktab
Al-Islami, t.t), Jild.3, h.115



ke dalam tokoh yang kontra terhadap naskh.'® Selain itu juga
dari kalangan orientalis ada yang ikut berpartisipasi dalam
mengkaji ulim Al-Qur an terutama tentang naskh, salah satu
dari mereka adalah Ricahd Bell.**Tokoh-tokoh yang
disebutkan merupakan tokoh yang kontra terhadap naskh dan
mereka dengan segala perangkat dalil membantah adanya
klaim naskh terhadap Al-Qur’an. Termasuk juga dengan para
orientalis yang juga sangat subur dengan kajian-kajian ilmu Al-
Qur’an dan tafsir, salah satu yang dikaji oleh mereka adalah
tentang konsep naskh.

Tentu perdebatan tentang naskh pasti ada sebabnya, tidak
mungkin sesuatu muncul tanpa sebab. Termasuk juga
perdebatan di dalam naskh. Adapun hal yang diperdebatkan
dalam naskh adalah tentang problem ontologis, apa makna dari
naskh? dan apakah ia benar-benar ada dalam Al-Qur’an atau
tidak? Jika memang ada, apakah hal itu tidak berarti Allah
SWT bersikap inkonsiten dalam menetapkan suatu hukum.
Pada saat yang sama juga jika dikatakan tidak ada naskh dalam
Al-Qur’an, terdapat isyarat dalam ayat Al-Qur’an yang
menunjukan adanya naskh. Hal ini bisa dilihat dalam ayat yang

berbunyi :

15 Muhammad Abdul Wahhab, Pro Kontra Ayat Al-Qur’an Yang
Dihapus, (Rumah Figih Publishing : Jakarta Selatan, 2020) h. 6

16 lhsan Nurmansyah, “Teori Nasikh Mansukh Ricahd Bell dan
Implikasinya Terhadap dirkursus Studi A-Qur’an”, dalam jurnal Subtantia,
Vol. 22, No. 1, April 2020.
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Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik
daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu? (Q.S Al-Bagarah[2]:106)

Ayat ini menjadi salah satu dalil yang digunakan oleh
ulama yang pro naskh, selain menggunakan ayat ini mereka
yang pro naskh juga menggunakan ayat lain sebagai penguat
yaitu QS. An-Nahl [16]:101.1 Tentu dengan penjelasaan yang
sangat lengkap dan komprehensif para ulama yang pro naskh
terus menuangkan karya-karyanya, sehingga menjadi dalil
yang seakan-akan tidak bisa dibantahkan. Sama halnya juga
dengan mereka yang kontra terhadap naskh, kedua surat
tersebut juga dijadikan dalil oleh mereka atas penolakannya
terhadap naskh. Tidak mau kalah, mereka yang kontra terhadap
naskh juga banyak memuat karya-karya tentang klaim mereka

terhadap tidak adanya naskh di dalam Al-Qur’an.
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Artinya: “Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain
sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang
mengada-adakan saja”. Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui.”



Salah satu tokoh yang juga ikut andil dalam kajian ilmu Al-
Qur’an dan tafsir adalah Jamal al-Banna. la juga dalam karya-
karyanya banyak menyinggung isu teantang naskh, bahkan
salah satu karyanya dengan judul Tafnid Da 'wa an-Naskh Fi
Al-Qur’an banyak membahas tentang konsep naskh. Jamal al-
Banna banyak menyelisihi para ulama yang pro terhadap naskh
dengan berbagai argumen ia melawan para ulama yang pro
naskh. Bahkan salah satu kata-katanya yang sangat
menggemparkan para ulama yang pro terhadap naskh adalah
tentang komentarnya bahwa ide naskh merupakan malapetaka
pemikiran yang sangat besar yang menjadikan para ulama
khususnya ulama salaf tergelincir dan tertipu. Hal demikian
menurut Jamal karena mereka membolehkan adanya naskh,
dan bahkan mereka menjadikan naskh merupakan sebuah ijma’
(kesepakatan para ulama). Menurut Jamal, hal ini menjadi
masalah serius, sehingga ia banyak menentang argumentasi
dari ulama yang pro naskh. Tidak cukup dengan hal itu, Jamal
bahkan membeberkan kesalahan-kesalahan dari para
pendukung naskh dengan mengeluarkan segala dalil untuk
membantah klaim mereka.

Dalam keterkaitan ha-hal tersebut penulis sangat
berantusias untuk mengadakan penelitian tentang konsep naskh
jamal al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya. Ada

beberapa alasan akademik kenapa penulis mengadakan
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penelitian dengan tema teori naskh dan mengambil tokoh
Jamal al-Banna dan bukan yang lain. Pertama, konsep naskh
merupakan debatbel (masih diperdebatkan), tentu naskh sangat
hangat untuk selalu perbincangkan dan diperdebatkan. hal ini
karena tema tentang naskh sangat kontroversial di kalangan
para ulama dan difahami secara beragam mulai sejak zaman
sahabat, sampai ke zaman ulama modern-kontemporer. Kedua,
ilmu tentang naskh dalam kaitanya dengan ulim Al-Qur an
sangat penting dalam memahami Al-Qur’an secara baik dan
benar. Untuk itu maka para ulama menjadikan naskh sebagai
salah satu syarat untuk menafsirkan Al-Qur an'®. Ketiga, Jamal
al-Banna merupakan tokoh populer dengan metode penafsiran
revolusioner yang dituangkan di dalam karyanya tatswiru Al-
Qur’an dan juga karya-karya yang lainya. Tentu hal ini sangat
menarik untuk dikaji, apalagi Jamal al-Banna dengan nada
yang cukup “provokatif” mengatakan bahwa ide naskh adalah
salah satu petaka pemikiran terbesar yang menjadikan ulama
salaf tergelincir dan tertipu.®

Penelitian tentang konsep naskh mungkin sudah ada yang
lebih dahulu meneliti, akan tetapi walaupun demikian penulis

memastikan bahwa belum ada yang meneliti tentang konsep

18 Jalaluddin As-Suy(thi, Al-ltgan Fii UlGm Al-Qur’an, (Beirut :
Dar al-Fikr, tth). h. 20

19 Jamal Al-Banna, Kitabh An-Naskh Fi Al-Qur’an, (Kairo : Dar al-
Fikr al-Islami : tth), h. 3
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naskh dengan tokoh yang bersangkutan yaitu Jamal al-Banna.
Hal ini tentu menjadi suatu pembeda antara penelitian penulis
dengan penelitian yang lain. Dari penelitian-penelitian
sebelumnya tentang naskh, penulis mendapatkan banyak ide.
Dan dari penelitian-penelitian tersebut, mungkin juga menjadi
ide pertama yang menginspirasi penulis untuk melakukan
penelitian lebih dalam. Tentu akan menjadi sesuatu yang sangat
bernilai, apabila penelitian penulis ini bisa disempurnakan
dengan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, dengan
judul yang berbeda akan tetapi ada kemiripan tema, sehingga
bisa saling melengkapi dan menyempurnakan satu sama lain.
Berdasarkan pengamatan penulis tentang penelitian yang
akan dilakukan, maka penelitian ini yaitu tentang konsep naskh
Jamal al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya
sangat layak untuk diteliti lebih mendalam lagi. Tentu judul
tersebut diajukan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:
Naskh merupakan topik yang selalu hangat untuk dikaji karena
ia merupakan debatable. (masih diperdebatkan)
Belum ada karya ilmiah yang memfokuskan diri membahas
tentang konsep naskh Jamal al-Banna dan implikasinya
terhadap penafsirannya.
. Pembahasan tentang judul ini tentu akan memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi yang ingin memperdalam

kajian tentang konsep naskh.
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4. Sepanjang pengamatan penulisan, belum ditemukan karya
ilmiah yang membahas secara khusus tentang konsep naskh

Jamal al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya.

B. Permasalahan Penelitian
Untuk mengetahui lebih jelas lagi tentang permasalahan
dan suapaya lebih terarah dan bisa fokus dalam membahas
penelitian ini, penulis akan menuangkannya dalam sebuah
identifikasi masalah, pembatasan masalah dan perumusan
masalah.
1. Identifikasi Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah disajikan di atas
dapat diambil sebuah identifikasi masalah yang sangat penting
peranannya dalam penulisan tesis ini. Identifikasi masalah ini
akan menjadi sebuah arahan terhadap penulisan tesis yang
dilakukan penulis supaya menjadi lebih fokus. Adapun
identiifikasi masalah pada tesis ini adalah sebagai berikut:
a. Jamal al-Banna sebagai tokoh yang mengkaji ilmu-Al-Qur an
dan tafsir.
b. Jamal al-Banna salah satu tokoh yang mengkaji tentang konsep
naskh.
c. Kontroversi Jamal al-Banna

d. Metode Penafsiran Jamal al-Banna
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e.

Implikasi  konsep naskh Jamal al-Banna terhadap

penafsirannya

Pembatasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah yang sudah disajikan di
atas menunjukan bahwa sangat memungkinkan banyaknya
pembahasan pada penelitian ini. Supaya masalah yang akan
dikaji oleh penulis terfokus pada suatu masalah tertentu, yaitu
tentang konsep naskh Jamal al-Banna dan implikasinya
terhadap penafsirannya yang hal ini tertuang dalam karya-
karya Jamal al-Banna, khususnya dengan karya tulisnya yang
berkaitan dengan naskh, plularisme agama dan kepemimpinan
perempuan. Dan juga untuk menghindari penelitian yang
terlalu melebar, yang akan mengakibatkan tidak tuntasnya
penelitian ini. Maka, penulis membatasi penulisan ini terhadap
hal berikut:

a. Konsep Naskh Jamal al-Banna

b. Implikasi konsep naskh Jamal al-Banna terhadap pemafsiranya
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3. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini akan penulis fokuskan
pada hal-hal berikut, yaitu:
a. Bagaimana konsep naskh Jamal al-Banna?
b. Bagaimana implikasi konsep naskh Jamal al-Banna terhadap

penafsirannya?

C. Tujuan Penelitian
Dengan ditulisnya penelitian ini diharapkan akan
terwujud sebuah tujuan yang bisa diraih. Tujuan penelitian ini
ada dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
dari penelitian ini adalah mengkaji konsep naskh Jamal al-
Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya. Adapun

tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk konsep naskh Jamal al-Banna.
2. Menjelaskan Implikasi konsep naskh jamal al-Banna terhadap

penafsirannya

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini, tentu penulis berharap ada kegunaaan
yang bisa diambil. Adapun kegunaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada masyarakat yang
berniat mendalami ilmu Al-Qur’an dan tafsir yang berkenaan
dengan konsep naskh.

Dapat memberikan kemudahan bagi para akademisi khususnya
mahasiswa yang ingin memahami tentang konsep naskh Jamal
al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya.
Memberikan informasi dan keilmuan baru bagi mereka yang
mendalami ilmu Al-Qur’an dan tafsir khususnya dalam
mengetahui pemikiran seorang tokoh terhadap konsep naskh
yang selama ini menjadi hangat dibicarakan oleh ulama tafsir,
baik ulama Kklasik ataupun ulama kontemporer.

Memberikan sumbangsih pemikiran yang dapat memberikan
informasi tambahan bagi para pengkaji ilmu Al-Qur’an dan
tafsir, baik sebagai referensi untuk individu maupun sebagai
referensi akademis lainnya.

. Guna untuk memenuhi salah satu persyaratan mencapai gelar

Pascasarjana.

. Kajian Pustaka

Dalam penulisan tesis ini penulis mendapatkan beberapa
penelitian yang membahas judul yang berbeda, namun ada
tema yang hampir sama dengan penelitian yang akan

dilakaukan penulis. Penelitian yang membahas masalah yang
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hampir sama dengan judul tesis ini, dintaranya adalah sebagai
berikut:

Jurnal dengan judul : Polemik Nasakh dalam Kajian llmu Al-
Our’an.®® Persamaan dengan penelitian penulis adalah
mengkaji tentang naskh, adapun perbedaanya adalah jurnal ini
mengkaji tentang polemik naskh secara umum, sedangkan
penelitian penulis adalah tentang konsep naskh menurut Jamal
al-Banna.

Jurnal dengan judul : Kontroversi Nasikh-Mansukh dalam Al-
Qur’an.?® Persamaan dengan penelitian penulis sama-sama
mengkaji tentang naskh. Adapun perbedaanya adalah jurnal ini
meneliti problem nasikh-mansukh di dalam Al-Qur’an secara
umum, sedang penelitian penulis adalah tentang problem

konsep naskh tokoh Jamal al-Banna.

Jurnal dengan judul : Historitas Nasikh Mansukh dan
Problematikanya dalam Penafsiran Al-Qur’an.??> Persamaan

jurnal ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti

20 Jurnal yang ditulis oleh Ah. Fawaid dan diterbitkan oleh Suhuf,
vol. 4, No. 2, 2011

21 Jurnal yang ditulis Qosim Nurseha Dzulhadi dan diterbitkan oleh
jurnal tsagafah, vol. 5. No. 2 Dzulgaidah 1430

22 Jurnal yang ditulis oleh Subaidi dan diterbitkan oleh jurnal
hermeunetik, Vol. 8, No. 1 Juni 2014
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naskh dan mansukh. Adapun perbedaanya adalah jurnal ini
meneliti sejarah perkembangan naskh dan problematikanya
secara umum, sedangkan penelitian penulis terfokus kepada

penelitian tentang konsep naskh menurut Jamal.

Jurnal dengan judul : Dinamisme Teks : Menimbang Prinsip
Naskh Masyrut. 22 Persamaan dengan penelitian penulis sama-
sama meneliti tentang naskh. Adapun perbedaanya adalah
jurnal ini mengkaji naskh masyrut dan dinasmisme teks,
sedangkan penelitian penulis adalah tentang pandangan konsep

naskh menurut Jamal.

Jurnal dengan judul : Konsep Nasikh- Mansukh Jalaluddin Al-
Suydthi dan Implikasi Metode Pengajarannya di Perguruan
Tinggi.?*Persamaanya adalah sama-sama meneliti konsep
naskh, adapun perbedaanya adalah jurnal ini meneliti tokoh as-
Suydthi, sedangkan penelitian penulis adalah tokoh Jamal Al-Banna.

Jurnal dengan judul : Studi Kritis Atas Konsep Nasikh-

Mansukh Abdullahi Ahmed An-Naim.?® Persamaan dengan

23 Jurnal yang ditulis oleh Azam Bahtiar dan diterbitkan oleh jurnal
hermeunetik, Vol. 7, No. 1, juni 2013

24 Jurnal yang ditulis oleh Imam Masrur dan diterbitkan oleh jurnal

realita, vol. 16, No. 1 Tahun 2018

% Jurnal yang ditulis oleh Asmi’i dan diterbitkan oleh jurnal

kalimah, Vol. 11, No. 1, Maret 2013
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penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji naskh. Adapun
perbedaanya adalah penelitian ini terfokus pada tokoh Jamal al-
Banna, sedangkan jurnal ini meneliti tokoh Abdullah Ahmed

an-Naim.

Jurnal dengan judul : Konsep Nasikh dan Mansukh dalam Al-
Our’an.?®Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-
sama meneliti naskh. Adapun perbedaanya adalah penelitian
penulis terfokus kepada konsep naskh tokoh Jamal Al-Banna,

sedangkan jurnal ini adalah tentang naskh di dalam Al-Qur’an.

Jurnal dengan judul : Pandangan Abdullah Saeed Pada Konsep
Nasikh Mansukh.?” Persamaan dengan penelitian penulis
adalah sama-sama meneliti naskh. Adapun perbedaanya adalah
penelitian penulis terfokus pada tokoh Jamal al-Banna,

sedangkan jurnal ini terfokus terhadap tokoh Abdullah Saeed.

Jurnal dengan judul : Teori Nasikh Mansukh Richad Bell dan
Implikasinya Terhadap Diskursus Studi  Al-Qur’an.?

Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama

%6 Jurnal yang ditulis oleh Hasan Adyari dan diterbitkan oleh jurnal
didaktika islamika, Vol. 7 No. 1 Februari 2016.

27 Jurnal yang ditulis oleh Aavi Lailaa Kholily dan diterbitkan oleh
jurnal nun, Vol. 4, No. 1, 2018

28 Jurnal ini ditulis oleh Ihsan Nurmansyah dan diterbitkan oleh
jurnal substantia, Vol. 22, No. 1, april 2020
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10.

11.

meneliti tentang naskh. Adapun perbedaanya, jurnal ini
meneliti tokoh orientalis yaitu Richad Bell, sedangkan
penelitian penulis meneliti tentang pandangan konsep naskh

Jamal al-Banna.

Jurnal dengan judul : Revolusi Al-Qur’an Jamal Al-Banna
Sebagai Arah Baru Metodologi Studi Islam.?® Persamaan
dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang
tokoh Jamal al-Banna. Adapun perbedaanya, jurnal ini meneliti
tentang revolusi Al-Qur’an Jamal al-Banna, sedangkan
penelitian penulis meneliti tentang pandangan konsep naskh

Jamal al-Banna.

Jurnal dengan judul : Fungsionalisasi Teori Penganuliran
(Naskh) dalam Tafsir Al-Qur’an dan Hukum Islam: Sebuah
Catatan Kritis.*® Persamaan dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti tentang naskh. Adapun perbedaanya,
jurnal ini meneliti tentang fungsionalisasi teori penganuliran
(naskh), sedangkan penelitian penulis meneliti tentang

pandangan konsep naskh Jamal al-Banna.

29 Jurnal yang ditulis oleh Mukhammad Zamzami diterbitkan oleh
jurnal Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadits, Volume 5, No. 1, Juni
2015

30 Jurnal yang ditulis oleh Wardani dan diterbitkan di dalam jurnal
Teologia, Volume. 24, No. 1 Januari-Juni 2013
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12.

13.

14.

Jurnal dengan judul : Konsep Naskh dalam Teori Hukum
Mahmud Muhammad Thaha.3! Persamaan dengan penelitian
penulis adalah sama-sama meneliti tentang naskh. Adapun
perbedaanya, jurnal ini meneliti tentang yang dimiliki oleh
tokoh Mahmud Muhammad Thaha, sedangkan penelitian
penulis meneliti tentang pandangan konsep naskh dengan

tokoh Jamal al-Banna.

Tesis dengan judul: Metodologi Tafsir Al-Qur 'an Revolusioner
Jamal Al-Banna.®? Persamaan dengan penelitian penulis adalah
sama-sama meneliti tokoh Jamal al-Banna. Adapun
perbedaanya adalah tesis ini meneliti tentang pemikiran Jamal
dalam metodologi tafsir Al-Qur’an revolusioner Jamal al-
Banna, sedangkan penelitian penulis adalah meneliti konsep

naskh Jamal Al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya.

Disertasi dengan judul : Konsep Pembaruan Revivalisme-
Humanis Jamal Al-Banna.**Persamaan dengan penelitian
penulis adalah sama-sama meneliti tokoh Jamal al-Banna.

Adapun perbedaanya adalah disertasi ini meneliti tentang

31 Jurnal yang ditulis Wartoyo dan diterbitkan oleh jurnal
Mahkamabh: Jutrnal kajian hukum Islam, Volume. 1, No. 2, Desember 2016

32 Tesis yang ditulis oleh M. Su’ud di UIN Sunan Gunung Kalijaga
Program Pascasarjana Yogyakarta, 24 juli 2009

3 Disertasi yang ditulis oleh Mukhammad Zamzami dan
diterbitkan oleh program pasca sarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya,
Surabaya, 22 Maret 2012,
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pemikiran Jamal dalam metode penafsirannya, sedangkan
penelitian penulis adalah meneliti konsep naskh Jamal al-

Banna dan implikasinya terhadap penafsiranya.

Dari beberapa penelitian di atas, penulis menemukan
adanya kaitan dengan judul penelitian yang sedang penulis
lakukan, sehingga hasil penelitian di atas sangat berguna bagi
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Hal ini sebagai
langkah awal untuk memulai penelitian penulis sebagai sumber
dan rujukan dalam penelitian penulis dan juga sebagai
perbandingan untuk penelitian yang sedang dilakukan oleh

penulis.

Metodologi Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau
liblary research artinya semua data berasal dari bahan-bahan
tulisan yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas.

Penelitian ini juga menggunakan model penelitian kualitatif,3

3 Analisis data kualitatif adalah analisis yang bersifat induktif
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperolah, selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis tersebut
selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat
sisimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Bila
berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik
triangulasi ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori. Lihat Huzaemah T. Yanggo dkk Pedoman Penulisan Skripsi,
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yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat

diamati dan diteliti.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang
digunakan adalah karya-karya Jamal al-Banna yaitu Al-Ashlani
Al-‘adzimdni : Al-Kitdb wa As-Sunnah, Tatswiru Al-Quran,
At-Tafsir baina Al-Qudaméa wa Al-Muhaditsin. Tafiid Da 'wa
An-Naksh, Al-‘Audah ila Al-Qur’an, dll. Sedangkan data
sekunder untuk memperoleh kelengkapan penelitian ini adalah
merujuk keberbagai literatur, seperti buku-buku yang ada

kaitanya dengan epistemologi tafsir, jurnal, tesis, disertasi dil.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan interpretasi yaitu menyelami pemikiran seorang
tokoh yang tertuang dalam karya-karyanya guna menangkap
makna dan pengertian yang dimaksud secara khas sehingga

tercapai pada pemahaman yang benar.*®

Tesis dan Desertasi Institute lImu Al-Qur’an, ( Jakarta : 11Q Press, 2011 ),
cet. 11 h. 22

3 Anton Bakker dan Amad aris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, (Yogyakarta : Kanisius, 1990), him 63
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam tesis ini yaitu dengan
menggunakan metode yang disebut dengan metode
dokumentasi, mencari data mengenai variable berupa tulisan
atau kata dari seseorang, transkip, jurnal, buku, surat kabar, dan
sebagainya. Tehnik ini merupakan penelaahan dari referensi-

referensi yang berhungan dengan permasalahan penelitian.

5. Metode Analisis Data

Agar analisis data akurat dan tepat, maka digunakan
content analysis atau menganalisa isi yakni cara sistematik
untuk menganalisa isi pesan, mengolah dan mempertajam isi
pokok bahasan, atau juga yang dimaksud dengan content
analysis adalah suatu metode penelitian yang fokus kepada
analisa data sebuah teks, teks data ini berupa ucapan, naskah,
dan lain-lain. Dalam penelitian ini, data atau teks yang penulis
analisa adalah semua hal yang terkait dengan konsep naskh
Jamal al-Banna dan implikasinya terhadap penafsirannya yang
hal ini tertuang dalam karya-karya Jamal al-Banna.

Selain itu, penulis memeperkuat penelitian ini dengan
pendekatan sosio-historis untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi Jamal al-Banna dalam memahami konsep

naskh. Hal tersebut seperti tentang biografi, riwayat pendidikan
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dan perkembangan intelektulitas, situasi politik, dll. Selain itu
penulis juga mengkomparasikan dengan pandangan dari tokoh
tokoh tertentu yang berbicara hal yang sama.

Terkait dengan metode tafsir dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode tafsir mauddi (tematik). Di antara dua
metode tafsir mauddi’ yang terkenal adalah tafsir mauddi’ per-
surah dan tafsir maddi’ per-tema yaitu dengan menghimpun
dan menyusun ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki kesamaan
arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan
mengambil kesimpulan.®® Ayat-ayat yang penulis kumpulkan
adalah ayat-ayat tentang konsep naskh, ayat-ayat pluralisme
agama, dan ayat-ayat tentang kepemimpinan perempuan.

Adapun langkah-langkah atau cara kerja tafsir mauddi’
yang penulis gunakan dalam penelitian ini mengacu langsung
kepada standar yang dirumuskan oleh al-Farmawi dalam
bukunya Al-Bidayah Fi Tafsir Al-Maudui’i. Dari tujuh langkah
yang dirumuskan al-Farmawai penulis hanya menggunakan
lima poin dalam penelitian ini, yaitu:

Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji
secara tematik.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang ditetapkan.

% Abd. Al-hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudli suatu
pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, tth), h. 36
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3. Melengkapi penjelasan ayat-ayat dengan hadits-hadits Nabi,
hal ini jika dipandang perlu sehingga pembahasan menjadi
semakin sempurna.

4. Memberikan tema pada pokok permasalahan.

5. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan
meneyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang
mengandung pengertian yang serupa Yyang kemudian

memberikan kesimpulan.’

Di antara metode al-Farmawi yang penulis tidak gunakan adalah
merangkai ayat sesuai dengan masa turunnya dan menjelaskan
munasabah atau korelasi ayat-ayat di dalam masing-masing suratnya.
Karena menurut penulis metode ini termasuk kepada penelitian
tematik konsep dan surat.

Dalam penelitian ini, metode penulisan yang dilakukan penulis
adalah metode penulisan yang terdapat dalam buku pedoman
penulisan yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana Institut llmu
Al-Qur an Jakarta.

G. Sistematika Penulisan
Dalam rangka memudahkan proses penulisan, maka
tesis ini terdiri dari lima bab, diantaranya adalah sebagai
berikut:

37 Abd. Al-hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mauddi suatu
pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, tth), h. 35
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1. Bab pertama adalah pendahuluan yang didalamnya akan
dijelaskan tentang latar belakang masalah penelitian ini.
Setelah itu permasalahan diidentifikasi dan dibatasi, lalu
ditetapkan permasalahan yang menjadi masalah utama.
Selanjutnya diikuti dengan tujuan dan kegunaan penelitian
yang ingin dicapai dalam penelitiani ini. Karena penelitian ini
bersifat ilmiah, maka perlu diadakan kajian pustaka terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini, dengan tujuan untuk
memposisikan studi ini dengan studi-studi lain terkait yang
pernah dilakukan atau yang searah dengan penelitian ini.
Setelah jelas posisi khusus penelitian ini, kemudian diuraikan
metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data dan metode analisis data. Dan
pembahasan terakhir dari bab pertama ini adalah mengenai

sistematika pembahasannya.

2. Bab kedua, tentang tinjauan umum tentang naskh, yaitu
pengertian naskh secara etimologis dan terminologis,
perbedaan naskh, bada dan takhsis, keutamaan dan hikmah
adanya naskh, Macam-Macam Naskh di Dalam Al-Qur’an,
kemudian tentang pro kontra tentang naskh, yaitu ulama yang
menulis buku tentang naskh, ulama yang pro dan kontra
terhadap naskh, kemudian tentang kritik terhadap naskh, yaitu
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ulama yang mengkritik naskh dan partisipasi orientalis dalam

mengkritik naskh.

Bab ketiga, tentang biografi dan latar belakang pemikiran
Jamal al-Banna di dalamnya terdapat pembahasan tentang
biografi Jamal al-Banna, yaitu tentang riwayat hidup, karir
politik, karir intelektual Jamal al-Banna, kemudian Metode
Penafsiran Jamal al-Banna, yaitu kritik Jamal terhadap metode
penafsiran klasik, arah baru metode penafsiran Jamal al-Banna

dan cara kerja metode penafsiran Jamal al-Banna.

Bab keempat, tentang telaah konsep naskh Jamal al-Banna
terhadap penafsiran Al-Qur’an yaitu tentang kontruksi dasar
konsep naskh Jamal al-Banna pemabahasannya adalah naskh
menurut Jamal al-Banna dan kritik Jamal terhadap klaim naskh,
kemudian implikasi konsep naskh Jamal al-Banna terhadap
ayat-ayat pluralisme agama pembahasanya adalah plularisme
menurut al-Banna, Penafsiran al-Banna terhadap ayat-ayat
pluralisme, perbandingan penafsiran Jamal al-Banna dengan
mayoritas ulama terhadap ayat-ayat pluralisme. Dan juga
tentang implikasi konsep naskh Jamal al-Banna terhadap
kepemimpinan perempuan, pembahasannya  adalah
kepemimpinan perempuan meurut Jamal al-Banna, Penafsiran

Jamal al-Banna terhadap ayat-ayat kepemimpinan perempuan,
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dan perbandingan penafsiran Jamal al-Banna dengan mayoritas

ulama terhadap ayat-ayat kepemimpinan perempuan.

5. Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran-saran atas keseluruhan pembahasan tesis.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Pada bab-bab terdahulu, penulis telah menguraikan pembahasan
mengenai konsep naskh Jamal al-Banna dan implikasinya terhadap
penafsirannya. Berdasarkan analisa penulis, maka dapat disampaikan

sejumlah kesimpulan sebagai berikut:

1. Jamal al-Banna memiliki pandangan tersendiri terhadap naskh.
Menurutnya naskh merupakan kejadian yang baru (hadats), bukan
sesuatu yang pokok (mabda’) dan bukan pula suatu teori (nadzariyyah).
Jamal hanya melihat konteks naskh hanya berdasarkan dari Al-Qur’an
itu tersendiri dan bukan dari yang lainya seperti kitab-kitab yahudi dan
nasrani. Jamal dengan lantang mengatakan bahwa dalam kaitannya
dengan Al-Qur’an termasuk tentang naskh harus dibangun dengan
pondasi yang kuat, minimal dari tiga dasar bangunan. Pertama, Nushas
min Al-Qur’an Nafsuhu (ayat-ayat Al-Qur’an), kedua Ahadits Shahthah
Tsdbitah ‘An an-Nabiyyi Shallahu Alaihi Wasallam (hadits-hadist yang
shahih), dan ketiga Wujad at-Tandqud Qath’i baina Nashssin
Qur aniyyin wa Akhara 1a Yumkinu Ta ‘wiluhu (apabila ada pertentangan
dengan yang qath’i maka tidak bisa dita’wil).

Teori naskh tidak bisa dibangun hanya dari dua ayat yaitu QS. Al-
Bagarah [2]:106 dan An-Nahl [16]: 101sebagaimana yang dijadikan
argumentasi oleh mereka yang pro terhadap teori naskh, sedang di dalam
Al-Qur’an banyak ribua ayat. Mereka yang pro terhadap naskh meyakini
bahwa ayat ini merupakan dalil yang membolehkan adanya naskh di
dalam Al-Qur’an. Menurut Jamal kekeliruan mereka berawal dari

menafsirkan kata “ayat” dan juga “at-Tabdil” dengan an-Nashssu Al-
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Qur’ani (naskh Al-Qur’an), dengan demikian imbasnya mereka
memberikan pengertian naskh secara terminologis dengan “Naskhu
Nashsin Qur’daniyyin Mutaqaddimin bi Nashsin Qur’dniyyin Akhar
Mukhtalifin”, yaitu menganulir nash Al-Qur’an yang datang lebih awal
dengan nash Al-Qur’an yang datang paling akhir. Dari pengertian
terminologis ini menjadi cikal bakal adanya “kubu” dalam kaitanya
dengan naskh yaitu kubu yang pro terhadap naskh dan kubu yang kontra
terhadap naskh.

Salah satu yang menjadi penyebab adalah saat memaknai kata “ayat”
di dalam QS. Al-Bagarah [2]: 106. Jamal al-Banna menegaskan bahwa
dirinya berbeda saat memberikan makna terhadap kata tersebut.
Menurutnya, Al-Qur’an tidak menggunakan kata “dyat” dengan makna
nash Al-Qur’an. Akan tetapi Al-Qur’an memberikan makna terhadap
kata “dyat” dengan makna sebagai al-Hujjah wa ad-Dilélah wa al-
Mu jizah, yaitu pengertian dari kata “ayat” tersebut adalah argumen,
dalil, dan juga mukjizat sebagai bukti penguat terhadap kenabian atau
juga sesuatu yang membangkitkan keimanan pada diri seseorang.
Bahkan dari hampir 47 ayat yang menggunakan kalimat “ayat” di dalam
Al-Qur’an, sebagaimana yang sudah disebutkan. Ternyata Al-Qur’an

A

tidak menggunakan makna “ayat” dengan makna nash Al-Qur’an akan
tetapi Al-Qur’an memberikan pemaknaan kalimat “dyat” dengan makna
sebagai mukjizat, atau dalil dan atau argumen, atau juga sebagai ciri dan

bukti penguat atas kebenaranya suatu kenabian.

Ketika Jamal tidak mengakui adanya naskh di dalam Al-Qur’an maka
hal ini sangat berpengaruh terhadap cara menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an. Hal demikian bisa dibuktikan terhadap pemikirannya tentang

wacana pluralisme dan kepemimpinan kaum perempuan. Dari sini sudah
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sangat jelas bahwa ketika kontra terhadap naskh, maka nash-nash yang
ada di dalam Al-Qur’an yang menurut mayoritas ulama sudah dinaskh
masih terus bisa eksis dan bahkan menjadi sebuah argumentasi.
Demikian juga dengan Jamal al-Banna, karena ia merupakan tokoh yang
kontra terhadap naskh maka dalam kaitannya dengan pluralisme agama
Jamal sangat sependapat dan bahkan ia cendrung membela akan adanya
pluralisme agama. la tidak menghiraukan argumentasi dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang menurut mayoritas ulama sudah dinaskh. Jamal al-Banna
masih menjadikan ayat tersebut sebagai sebuah dalil dan ia
berpandangan bahwa menurutnya ayat-ayat yang dianggap sudah
dinaskh, sebenarnya satu sama lain saling ada kaitan dan tentunya ayat-
ayat tersebut saling melengkapi. Demikian Jamal al-Banna merupakan
tokoh yang sangat mendukung terhadap adanya pluralisme agama
dengan argumentasinya yang sudah diapaparkan melalui banyak karya-
karyanya.

Dalam pandangan Jamal al-Banna bahwa kepemimpinan perempuan
merupakan hal yang bisa dilakukan karena menurutnya Al-Qur’an tidak
mengharamkan hal tersebut. Tentu yang ada kaitannya dengan sarat dan
ketentuan, kriteria dan kelayakan menjadi seorang pemimpin. Bahkan,
Jamal berpendapat antara kedua surat yang menjelaskan tentang
kepemimpinan perempuan yaitu Q.S At-Taubah [9]:71 dan Q.S An-Nisa
[4]:34 tidak ada pertentangan antara keduanya dan juga tidak berlaku
teori nasikh mansdkh untuk kedua surat tersebut. Akan tetapi keduanaya
saling melengkapi dan saling menyempurnakan. Demikian menurut
Jamal karena ia termasuk orang yang kontra terhadap adanya naskh di

dalam Al-Qur’an. Maka dari pemahaman tersebut, cara pandang dan
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cara menafsirkannya pun memliki pengaruh dari latar belakangnya yang
kontra terhadap naksh yang diklaim oleh mayoritas ulama.

Jamal memberikan makna kata “gawwam” bukan mutlak dengan
arti kepemimpinan dan keutamaan. Akan tetapi mencakup segala
tanggung jawab kaum laki-laki kepada kaum perempuan. Dan dari
sekian banyak tanggungjawab kaum laki-laki untuk kaum perempuan
adalah dari sisi pemberian nafkah. Penafsiran Jamal terhadap ayat
tersebut tentu bukan dari faktor “kebetulan”, akan tetapi hal ini
merupakan implikasi dari sekian banyak latar belakang pemahamannya
terhadap beberapa hal yang ada kaitannya dengan ilmu Al-Qur’an, salah
satunya adalah dengan pemahamannya terhadap teori nasik dan
mansdkh. Bahwa Jamal konsisten dengan pemahamannya terhadap teori
tersebut, yaitu Jamal tidak setuju adanya naskh di dalam Al-Qur’an. Hal
demikian sangat berimplikasi terhadap cara menafsirkan Al-Qur’an.
Karena bagi mereka yang kontra terhadap naskh dalam benaknya bahwa
semua ayat saling berkaitan dan mereka menganggap tidak mungkin
Allah  SWT berfirman lalu kemudian firman tersebut tidak ada
fungsinya. Maka hal ini sangat mustahil baginya. Maka tentu
menurutnya satu ayat dengan ayat yang lainnya saling ada keterkaitan
dan saling menguatkan. Bahkan, satu ayat bisa juga menafsirkan ayat

yang lain.

. SARAN

Setelah penulis mengkaji tentang konsep naskh Jamal al-Banna dan
implikasinya terhadap penafsirannya. Maka penulis ingin memberikan

pesan sebagai berikut:
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Penulis hanya mengkaji konsep naskh Jamal al-Banna dan implikasi
terhadap penafsirannya dan hanya mengambil contoh dari ayat tentang
plularisme agama dan kepemimpinan kaum perempuan. Masih banyak
tema-tema menarik yang bisa dikaji dari sosok tokoh Jamal al-Banna.

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan tentunya banyak
kekurangan. diharapkan kepada peniliti selanjutnya agar dapat mengkaji
lebih dalam lagi dan serta menjadikan penelitian ini lebih baik dan lebih
sempurna sehingga dapat lebih bermanfaat untuk kemudian di

masyarakat.
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